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Ringkasan

Di era yang serba modern ini, kesibukan bukanlah hal yang sulit kita temukan di sekitar kita, kesibukan ini sudah menjadi rutinitas sehari – hari masyarakat, kesibukan ini berdampak kepada pola hidup masyakat saat ini, yaitu kecenderungan untuk mengkonsumsi segala sesuatu yang instan, tanpa memperhatikan nilai – nilai gizi yang dikandung di dalam makanan atau minuman instan tersebut. Pola tidak sehat ini apabila dilakukan secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang panjang tentu saja akan berdampak tidak baik bagi kesehatan pengkonsumsinya.
Agar masyarakat di era modern seperti sekarang ini dapat tetap sehat dengan tanpa menghilangkan nilai  kepraktisan, tentu saja diperlukan sesuatu inovasi baru sebagai pengganti makanan – makanan instan yang biasa di konsumsi, yaitu dengan healthy instan food, healthy instan food ini merupakan makanan siap saji namun bukan makanan cepat saji. Dalam produk ini semua bahan makanan untuk membuat suatu makanan sehat seperti sayur – sayuran, bawang putih yang sudah dihaluskan, bawang merah, dan rempah rempah lainnya  sudah disiapkan dalam satu paket. Sehingga konsumen hanya perlu mencampur semua bahan ketika akan memasaknya tanpa perlu repot untuk memotong, mengupas maupun menghaluskan bahan – bahan masakan. Bahan – bahan ini tentunya bebas dari bahan pengawet karena untuk menjaga keawetannya bahan – bahan ini sudah direkatkankan agar kedap udara sehingga bakteri - bakteri serta jamur yang berbahaya tidak mucul dalam bahan makanan.
Dengan adanya produk healthy instan food ini tentu saja tanpa perlu repot untuk meracik bumbu – bumbu masakan sehingga tetap cepat dan praktis seperti makanan – makanan cepat saji, kesehatan konsumen pun akan tetap terjaga karena produk ini jelas terjaga nilai gizinya, karena menggunakan bahan bahan alami dan bebas dari bahan pengawet serta bahan pewarna yang tidak bermanfaat bagi tubuh.












BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, bukanlah hal yang sulit untuk ditemukan aneka macam makanan siap saji maupun junk food dengan berbagai merk yang berbeda – beda, berbagi jenis yang berbeda, serta berbagai rasa yang berbeda, seperti mie, nugget, bahkan sup sekalipun. Kebanyakan dari makanan makanan ini tentunya mengandung berbagai macam bahan pengawet, perasa, pemanis serta pewarna buatan, yang tentu saja apabila dikonsumsi secara terus menerus dan dalam jangka waktu yang lama akan menimbulkan berbagai masalah kesehatan, seperti diabetes, jantung, maupun kanker. Larisnya makanan – makanan ini disebabkan dengan gaya hidup modern masyarakat sekarang yang cenderung konsumtif, serta didukung dengan aktivitas masyarakat yang begitu padat sehingga kesenangan masyarakat dengan hal – hal yang berbau praktis karena dianggap mempermudah mereka ditengah aktivitas yang begitu padat, tanpa memperdulikan efek dari konsumsi makanan – makanan tersebut pun semakin meningkat.
Agar kesehatan masyarakat agar tetap terjaga, tentunya diperlukan makanan sehat dan lezat yang perlu untuk dikonsumsi. Namun karena padatnya aktivitas masyarakat saat ini, tentunya akan sulit untuk memenuhi pola makan sehat ini, untuk itu diperlukan sesuatu yang baru sebagai pengganti makanan – makanan cepat saji tersebut. Dalam hal ini tentu saja tanpa mengurangi nilai kepraktisannya, kemudahannya, namun tanpa menggunakan bahan – bahan pengawet, pewarna, penyedap rasa, serta pemanis buatan agar, nilai gizi dari makanan ini tidak akan berkurang, sehingga tidak akan berdampak buruk pada kesehatan konsumen, serta bermanfaat bagi kesehatan konsumennya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mendapatkan bahan – bahan sehat yang akan dijadikan healthy instan food food?
2. Bagaimana cara mengolah bahan – bahan healthy instan  food?
3. Bagaimana cara mengemas produk agar awet?
4. Bagaimana cara memasarkan produk?


BAB 2
GAMBARAN UMUM

Secara umum, masyarakat indonesia di era yang moderen ini sebagian besar memiliki berbagai aktivitas yang begitu padat, sekalipun berbeda – beda profesi, baik seorang pegawai maupun pelajar ataupun mahasiswa semua memiliki beragam aktivitas yang begitu padat dari pagi hingga malam. Dari kesibukan yang telah menjadi rutinitas sehari – hari tersebut, masyarakat biasanya tidak sempat memperhatikan asupan gizi yang masuk ke dalam tubuh mereka dan makanan instan pun banyak menjadi pilihan, padahal hal ini berdampak buruk bagi kesehatan konsumennya apabila dikonsumsi dalam jangka panjang. Untuk menjaga pola makan sehat masyarakat di tengah padatnya aktivitas maka akan diperlukan suatu metode atau cara untuk mengganti makanan instan tersebut dengan makanan yang lebih sehat. Salah satu cara adalah dengan membuat suatu produk makanan, yang berbahan dasar dari makanan – makanan segar yang bebas pengawet namun praktis dalam penyajiannya sehingga selain kesehatan konsumen terjaga juga dapat menciptakan suatu peluang usaha baru bagi masyarakat.
Masyarakat Indonesia umumnya masih banyak yang menjadi pengangguran walaupun sebenarnya mereka mempunyai kemampuan dalam berkarya, oleh karena itu dengan ditemukannya suatu cara dalam memanfaatkan bahan – bahan makanan sehat yang ada di sekitar untuk diolah menjadi instan healthy food maka akan memakan tenaga kerja produktif yang awalnya masih menjadi pengangguran.
Dengan melihat kehidupan masyarakat Indonesia yang kebanyakan menyukai makanan – makanan instan daripada makanan yang membutuhkan waktu yang lama dalam penyajiannya maka peluang pasar untuk produk instan healthy food ini masih terbuka lebar apalagi masyarakat pasti merasa bosan dengan produk instan yang selama ini beredar. Dengan bahan baku bahan – bahan makanan sehat yang ada di sekitar  yang  harganya relatif murah, diharapkan akan dapat menghasilkan pemasukan yang relatif besar pula dibandingkan dengan  modal yang dikeluarkan dalam proses produksinya
Adapun langkah – langkah dalam membuat produk instan healthy food ini yaitu :
1. Menentukan menu yang akan dibuat
2. Memotong sayur – sayuran dalam ukuran kecil
3. Memasukan sayur – sayuran tadi perjenisnya ke dalam plastik
4. Merekatkan plastik berisi sayur tadi dengan alat vakum agar kedap udara
5. Menghaluskan bahan – bahan halus, seperti bawang dengan blender
6. Memasukan bahan halus tadi ke dalam plastik dan direkatkan dengan alat vakum
7. Memasukan plastik sayur dan plastik bahan halus tadi ke dalam satu plastik, kemudian direkatkan dengan alat vakum.
8. Setelah siap, produk siap dipasarkan.



































BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Untuk menyajikan uraian tentang tahapan pekerjaan dalam menyelesaikan permasalahan dan sekaligus pencapaian tujuan program ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu :
1)  Identifikasi Masalah
Masalah utama yang menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah banyaknya makanan instan tidak ssehat yang dikonsumsi mayarakat tanpa ada usaha untuk merubah gaya hidup tersebut dengan memanfaatkan bahan – bahan makanan sehat di sekitar menjadi sesuatu yang baru dan dapat menghasilkan profit.
2)  Menentukan Tujuan
Dalam program ini tujuan utama yang ingin dicapai adalah menggantikan pola hidup tidak sehat karena konsumsi makanan instan dengan makanan sehat dan memanfaatkan bahan – bahan yang ada disekitar seperti sayur sayuran, yang kemudian diharapkan akan menjadi sesuatu yang baru dan bermanfaat yaitu produk makanan healthy instan food dengan harapan  dapat menghasilkan profit sehingga dapat membantu dalam meningkatkan  taraf hidup masyarakat Indonesia pada umumnya dan bagi pelaku usaha  pada khususnya.
3)  Analisis Kebutuhan
Dalam kegiatan ini banyak sekali faktor yang berpengaruh baik itu  mendukung maupun dapat menghambat dalam pelaksanaan  kegiatan ini.  Faktor- faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor penghambat adalah  faktor - faktor yang  memunculkan masalah   atau hambatan   antara lain tentang kesadaran masyarakat tentang perlunya konsumsi makanan sehat sedangkan faktor pendukungnya adalah ketersediaannya bahan – bahan healthy instan food yang mudah ditemukan maupun dari segi sumber daya manusianya.
4)  Perancangan dan Pelaksanaan Pemasaran
Setelah produk healthy instan food telah berhasil diproduksi maka diperlukan metode untuk memasarkannya agar diperoleh  hasil yang memuaskan bagi produsennya. Banyak sekali cara yang dapat ditempuh dalam rangka memasarkan produk diantaranya dengan mempromosikan produk melalui selebaran atau dengan menitipkan produk ditoko atau warung atau juga dapat membuka stan pada suatu even tertentu  dengan tujuan memperkenalkan produk cemilan ini, cara baru yang sekarang sedang marak digunakan adalah memasarkan produk dengan media internet yaitu melalui jejaring sosial
5)  Pengamatan Pemasaran
Setelah beberapa cara atau metode pemasaran dilakukan kemudian diperlukan aktifitas pengamatan terhadap metode tersebut dengan harapan dapat ditemukannya metode yang lebih tepat dalam proses pemasarannya  dan juga agar dapat diketahui peluang  –   peluang baru yang dapat di akses  sehingga didapatkan hasil yang sangat memuaskan  dari proses pemasaran  ini.
6)  Evaluasi Pemasaran
Evaluasi dapat dilakukan dengan tujuan untuk mencari kelebihan  dan kelemahan metode pemasaran yang dipakai dan untuk mengetahui  apakah produk healthy instan food ini pemasarannya mengalami kemajuan atau mengalamai kemunduran dan hal ini dapat dilihat dari jumlah   produk yang  terjual dipasaran.
7)  Kesimpulan
Setelah beberapa alur metode dilakukan maka tinggal diambil kesimpulan dari seluruh kegiatan pembuatan healthy instan food ini  yaitu apakah produk healthy instan food yang  dibuat mendapat tanggapan  baik dari masyarakat dan juga dari pasar. Kemudian apakah produksi masih bisa dilanjutkan atau tidak dengan melihat evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya





BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya 

	No
	Jenis pengeluaran
	 Biaya (Rp)

	1. 
	Alat vakum
	 5.000.000

	2. 
	Blender 
	    200.000

	3. 
	Plastik
	    100.000

	4. 
	Sayur – sayur
	    500.000

	5. 
	Daging, ikan ayam
	    500.000

	6. 
	Bumbu - bumbu
	    200.000

	7. 
	Transportasi 
	    300.000

	8. 
	Publikasi, administrasi
	    200.000

	
	Total
	 7.000.000






4.2 Jadwal Kegiatan


	No
	Jenis kegiatan
	
	bulan
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan kegiatan
	
	
	
	

	3.
	Evaluasi kegiatan
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